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ULFAH DWI LASPARINI. Analisis Finansial Usahatani Jambu Kristal Nayla di 

Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten Banyuasin. Dibimbing 

oleh NUR AZMI dan R.A UMIKALSUM. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berapa besar biaya investasi, 

penerimaan dan pendapatan dalam usahatani jambu kristal Nayla. Untuk 

menghitung kriteria investasi pada usahatani Jambu Kristal Nayla Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2025 sampai Februari 2026. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Jambu Kristal Nayla jalan Sungai 

Dua, Lr Venes Sambirejo, Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara 

sengaja (purposive) dikarenakan Kebun Jambu Kristal Nayla merupakan salah satu 

tempat melakukan budidaya jambu kristal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2025 – Februari 2026. 

 Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan di Kebun 

Jambu Kristal Nayla Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu biaya 

investasi yang didapatkan dari hasil perhitungan peneliti Rp475.406.000. dan biaya 

operasional yang dikeluarkan per musim tanam dengan jumlah Rp107.766.000 

sehingga dalam satu tahun biaya untuk 3 kali musim tanam adalah sebesar 

Rp323.299.800. serta penerimaan yang di dapatkan dalam 10 tahun sebesar 

Rp3.608.200.000. dan pendapatan sebesar Rp2.055.128.000.Adapun perhitungan 

yang digunakan peneliti untuk mencari biaya investasi yang terdapat pada 



usahatani Jambu Kristal Nayla. Dari hasil perhitungan tersebut terdapatlah hasil 

yang sudah di tentukan. Gross B/C 1.42.  Net B/C 1.9 , untuk nilai NPV 

Rp1.190.789.672, Nilai IRR 19%, dan ROI  150.48%. Dari hasil tersebut peneliti 

dapat menentukan perusahaan kebun jambu kristal Nayla layak untuk 

dikembangkan. 

 

 

 








